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ABSTRAK

Immanuel Jason Edwardnov Sarman, Q11116020, Mengungkap Hardiness pada
Mahasiswa Perantau (Studi pada Mahasiswa Asal Papua di Kota Makassar),
Skripsi, Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin,
Makassar, 2023.

xvi + 67 halaman, 4 lampiran

Fenomena mahasiswa perantau merupakan fenomena yang sudah tidak asing
dalam era modern. Mahasiswa yang ingin mengenyam pendidikan tinggi kini dapat
memutuskan untuk merantau ke daerah dengan perguruan tinggi yang berkualitas
baik. Mahasiswa perantau, termasuk mahasiswa perantau asal Papua, tentu saja
menghadapi berbagai masalah selama berproses di perguruan tinggi. Hal tersebut
menuntut mahasiswa perantau untuk memiliki kepribadian yang tangguh, dalam
penelitian berikut dijelaskan sebagai hardiness. Penelitian berikut dilaksanakan
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan theory driven, yang bertujuan
untuk menjelaskan seperti apa kepribadian hardiness pada mahasiswa perantau.
Penelitian berikut melibatkan tiga orang subjek yang lahir dan tumbuh besar di
daerah Papua, telah menjalani proses pendidikan S-1 sekurang-kurangnya dua
semester, dan telah merantau di Kota Makassar sekurang-kurangnya 1 tahun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga subjek memiliki kepribadian hardiness
yang tergambar melalui terwujudnya aspek kontrol, komitmen, dan tantangan.
Temuan lain yang diperoleh dari penelitian berikut menunjukkan empat faktor yang
mendukung munculnya kepribadian hardiness, yaitu keterlibatan akademik,
kemampuan berpikir reflektif, regulasi diri, dan keberanian. Peneliti berharap area
penelitian berikut dapat bermanfaat bagi keilmuan psikologi dan juga mahasiswa
perantau dalam mengembangkan kepribadian hardiness.

Kata Kunci: Hardiness, Mahasiswa Perantau, Psikologi Indigenous, Psikologi
Pendidikan, Pendidikan Tinggi.

Daftar Pustaka, 50 (1974-2022)



ABSTRACT

Immanuel Jason Edwardnov Sarman, Q11116020, Revealing Hardiness in
Overseas Students (Study on Papua Students in Makassar City), Thesis,
Psychology Department, Medicine Faculty, Hasanuddin University, Makassar,
2023.

Xvi + 67 pages, 4 attachments

The phenomenon of overseas students is a phenomenon that is already familiar
in the modern era. Students who wish to pursue higher education can now decide
to migrate to areas with good-quality tertiary institutions. Overseas students,
including overseas students from Papua, facing various problems during their
process at tertiary institutions. This requires overseas students to have a tough
personality, which in the following study is described as hardiness. The following
research was carried out using qualitative methods with a theory-driven approach,
which aims to explain what hardiness personality is like in overseas students. The
following research involved three subjects who were born and grew up in the
Papua area, had undergone an undergraduate education for at least two
semesters, and had migrated to Makassar City for at least 1 year. The results
showed that the three subjects had a hardiness personality which was reflected
through the realization of aspects of control, commitment and challenges. Other
findings obtained from the following research indicate four factors that support the
emergence of hardiness personality, namely academic engagement, reflective
thinking skills, self-regulation, and courage. The researcher hopes that the
following research areas can be useful for psychological studies and also for
overseas students in developing hardiness personality.

Keywords: Hardiness, Overseas Students, Indigenous Psychology,
Educational Psychology, Higher Education.

Bibliography, 50 (1974-2022)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perguruan tinggi sebagai jenjang pendidikan formal tertinggi di Indonesia tidak
lepas dari peran mendukung proses perkembangan manusia, khususnya individu
yang tengah menjalani masa dewasa awal. Santrock (2011) menyebutkan bahwa
menentukan, memulai, dan mengembangkan karier merupakan tugas yang perlu
dituntaskan individu pada masa dewasa awal. Super (1980) memaparkan bahwa
perencanaan dan pengembangan karier pada individu dipengaruhi oleh berbagai
faktor, yakni faktor personal seperti minat, bakat, nilai, kebutuhan, dan inteligensi,
serta faktor kontekstual seperti keluarga, teman sebaya, institusi pendidikan, dan
pasar tenaga kerja. Perguruan tinggi sebagai salah satu institusi pendidikan juga
berperan penting dalam proses perencanaan dan pengembangan karier individu,
terutama untuk meningkatkan daya saing dewasa awal dalam pasar tenaga kerja
(Altbach, 2013; Marland, 1974; Super, 1980).

Persaingan dalam pasar tenaga kerja yang semakin ketat mendorong adanya
kenaikan dalam jumlah peserta didik di perguruan tinggi. Laporan tahunan World
Bank (2019) menunjukkan bahwa masa depan dunia kerja dan peningkatan pada
peran teknologi dalam pekerjaan menjadikan peran perguruan tinggi atau institusi
pendidikan tinggi semakin relevan bagi pencari kerja. Pemerintah Indonesia juga
turut memberikan kemudahan bagi masyarakat kurang mampu untuk mengikuti
proses belajar di perguruan tinggi melalui program beasiswa Bidikmisi. Program
tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan pemerataan akses pendidikan tinggi
di Indonesia (Andriadi, Asih, Dewi, Nugraha, & Samadhinata, 2018; Astuti, Fauzi,

& Samsuruhuda, 2019; Lumbantoruan, 2019).



Peningkatan pemerataan akses untuk memperoleh pendidikan tinggi tentunya
juga meningkatkan jumlah mahasiswa perantau di Indonesia. Fenomena tersebut
disebabkan oleh minimnya jumlah perguruan tinggi yang berkualitas di beberapa
daerah. Salah satu daerah dengan kualitas perguruan tinggi yang masih terbilang
rendah adalah daerah Papua dan sekitarnya. Data dari BAN-PT memperlihatkan
bahwa daerah Papua tidak memiliki satu pun perguruan tinggi yang terakreditasi
A (banpt.or.id). Alhasil, masyarakat Papua yang ingin melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi umumnya memutuskan untuk merantau ke daerah lain.

Mahasiswa perantau umumnya menghadapi berbagai masalah selama proses
pendidikan di perguruan tinggi berlangsung. Salah satu masalah yang mungkin
akan dihadapi oleh mahasiswa perantau adalah masalah penyesuaian diri dalam
lingkungan perguruan tinggi (Fitri & Kustanti, 2020; Permatasari, Rahmah, &
Tandiayuk, 2022). Masalah tersebut apabila tidak teratasi dapat berdampak pada
pencapaian akademik mahasiswa perantau (van Rooij, Jansen, & van de Grift,
2018). Mahasiswa yang merantau, khususnya mahasiswa perantau asal Papua,
umumnya memperlihatkan performa yang rendah di bidang akademik (Kusuma,
2019; Mayora, Basyir, & Zuliani, 2016).

Cauna, Pratiknjo, & Deeng (2019) menyatakan bahwa 40% mahasiswa rantau
asal Papua di Universitas Sam Ratulangi memutuskan untuk berhenti dari kuliah
mereka. Hal tersebut disebabkan oleh kesulitan mahasiswa perantau asal Papua
untuk menghadapi masalah akademik mereka selama berkuliah. Namun, temuan
penelitian tersebut juga menunjukkan adanya 60% mahasiswa rantau asal Papua
yang mampu menjalani perkuliahan mereka dengan baik.

Beberapa temuan lain dari lapangan juga memperlihatkan adanya mahasiswa

perantau asal Papua yang berhasil menjalani perkuliahan dengan baik. Tekege &



Prasetya (2021) menemukan bahwa 69 dari 102 mahasiswa rantau asal Papua
yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga menunjukkan angka
prestasi belajar yang memuaskan. Delapan mahasiswa bahkan termasuk dalam
kategori cum laude. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa perantau
asal Papua juga dapat menunjukkan performa akademik yang tinggi.

Wawancara awal terhadap tiga orang mahasiswa perantau asal Papua yang
menjalani studi Strata-1 (S-1) di Kota Makassar menunjukkan beberapa temuan
yang mendukung penelitian-penelitian sebelumnya. Tiga orang mahasiswa asal
Papua tersebut mengungkapkan bahwa mereka awalnya sulit untuk melakukan
penyesuaian terhadap sistem pendidikan di perguruan tinggi, terlebih lagi mereka
perlu melakukan adaptasi terhadap budaya baru di tempat perantauan. Namun,
ketiganya berhasil melakukan penyesuaian terhadap proses perkuliahan mereka
dan menunjukkan performa yang sebanding dengan rekan seangkatan mereka.

Beberapa penelitian umumnya menunjukkan bahwa mahasiswa perantau asal
Papua memiliki performa akademik yang rendah. Namun, fakta di lapangan telah
menunjukkan bahwa mahasiswa perantau asal Papua juga dapat memiliki tingkat
performa akademik yang tinggi. Salah satu faktor yang dapat menjelaskan gejala
tersebut adalah penyesuaian akademik yang dimiliki oleh mahasiswa perantauan
(Baker & Siryk, 1984; Cauna dkk., 2019; Fitri & Kustanti, 2018; Kusuma, 2019;
Permatasari, Rahmah, & Tandiayuk, 2022; Wijanarko & Syafiq, 2013).

Penyesuaian akademik merupakan salah satu aspek college adjustment atau
penyesuaian dalam ruang lingkup perguruan tinggi, sehingga perlu untuk dimiliki
oleh mahasiswa perantau selama di perguruan tinggi (Baker & Siryk, 1984). Fitri &
Kustanti (2018) menyebutkan bahwa mahasiswa perantau yang sukses dalam

aspek penyesuaian akademik cenderung menunjukkan kegigihan saat menjalani



proses perkuliahan di perguruan tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi
penyesuaian akademik mahasiswa perantau dapat mendukung keberhasilan dan
performa akademik mahasiswa perantau.

Temuan termutakhir dari Raza, Qazi, & Yousufi (2021) menunjukkan bahwa
penyesuaian akademik merupakan faktor penting yang mendukung keberhasilan
akademik mahasiswa. Studi tersebut mengindikasikan bahwa institusi pendidikan
seringkali lalai dalam memperhatikan penyesuaian akademik pada mahasiswa.
Hal tersebut kemudian berdampak pada minimnya performa akademik sejumlah
mahasiswa, terutama mahasiswa perantau.

Baker & Siryk (1984) mengemukakan bahwa penyesuaian akademik merujuk
pada penyesuaian yang dilakukan oleh mahasiswa terhadap tuntutan akademik di
perguruan tinggi. Penyesuaian akademik tersebut tercermin melalui sikap yang
diperlihatkan, keterlibatan dalam aktivitas akademik, kesiapan belajar, dan upaya
yang ditunjukkan oleh mahasiswa untuk menyelesaikan studi di perguruan tinggi.
Penyesuaian akademik juga dapat diidentifikasi sebagai motivasi mahasiswa dan
dorongan untuk menyelesaikan tuntutan perkuliahan, serta kepuasan mahasiswa
terhadap lingkungan akademik mereka (Baker, 2002).

Penyesuaian akademik merupakan indikator penting dalam mengukur tingkat
keberhasilan mahasiswa di perguruan tinggi, khususnya bagi mahasiswa rantau.
Beberapa penelitian terdahulu telah menujukkan pentingnya proses penyesuaian
akademik pada individu. Namun, penelitian yang mampu menjelaskan proses
spesifik dari penyesuaian akademik mahasiswa perantau masih terhitung sedikit.
Oleh karena itu, penelitian berikut akan dilaksanakan untuk mengungkap proses-
proses spesifik yang muncul dalam penyesuaian akademik di perguruan tinggi

pada mahasiswa perantau asal Papua.



1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan pada penelitian berikut adalah

bagaimana hardiness pada mahasiswa perantau asal Papua di Kota Makassar?

1.3 Signifikansi dan Keunikan Penelitian

Beberapa penelitian dengan topik serupa telah banyak dipublikasikan dengan
berbagai limitasi. Salah satu limitasi yang didapati oleh peneliti adalah kurangnya
fokus terhadap mahasiswa perantau yang memiliki performa akademik yang baik
atau memuaskan. Penelitian-penelitian sebelumnya terkait mahasiswa perantau
umumnya fokus terhadap mahasiswa-mahasiswa perantau yang memperlihatkan
performa akademik yang rendah (Baker & Siryk, 1984; Cauna dkk., 2019; Fitri &
Kustanti, 2018; Kusuma, 2019; Mayora, Basyir, & Zuliani, 2016; Wijanarko &
Syafigq, 2013), sehingga peneliti merasa perlu untuk mengulik hardiness pada
mahasiswa-mahasiswa perantau yang telah menunjukkan performa akademik
yang baik selama di perguruan tinggi.

Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya terhadap mahasiswa perantauan
asal Papua umumnya berfokus pada proses adaptasi sosial yang berlangsung di
perguruan tinggi (Cauna dkk., 2019; Mayora, Basyir, & Zuliani, 2016; Tekege &
Prasetya, 2021; Wijanarko & Syafiq, 2013). Hal tersebut tentu saja memberikan
kesempatan bagi penelitian berikut untuk mengungkap proses penyesuaian pada
aspek lain, terutama dalam bidang akademik. Beberapa penelitian sebelumnya
juga cenderung menjelaskan fenomena mahasiswa perantau asal Papua dari
perspektif sosial, sehingga perlu untuk mengungkap fenomena tersebut
berdasarkan perspektif lain, seperti dalam hal ini adalah perspektif psikologi

pendidikan.



Penelitian-penelitian sebelumnya juga cenderung menggunakan metodologi
penelitian kuantitatif (Baker & Siryk, 1984; Cauna dkk., 2019; Fitri & Kustanti, 2018;
Kusuma, 2019; Mayora, Basyir, & Zuliani, 2016; Permatasari, Rahmah, &
Tandiayuk, 2022; Tekege & Prasetya, 2021; Wijanarko & Syafiq, 2013), sehingga
temuan yang diperoleh kurang dapat menjelaskan gambaran hardiness pada
mahasiswa perantau asal Papua. Metodologi penelitian kualitatif yang akan
dilaksanakan dalam penelitian berikut diharapkan mampu untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang kepribadian hardiness pada mahasiswa
perantau asal Papua. Gambaran yang lebih jelas tersebut kemudian diharapkan
dapat menjadi bekal dan wawasan bagi teman-teman mahasiswa perantau,
khususnya mahasiswa yang berasal dari Papua untuk memahami kompetensi dan
kapasitas yang diperlukan selama menyesuaikan diri secara akademik di

perguruan tinggi.

1.4 Maksud, Tujuan, dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maksud dari penelitian ini adalah untuk

mengungkap hardiness pada mahasiswa perantau asal Papua di Kota Makassar.

1.4.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seperti apa kepribadian hardiness

pada mahasiswa perantau asal Papua di Kota Makassar.



1.4.3 Manfaat Penelitian
1.4.3.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan
keilmuan psikologi, terutama di bidang psikologi pendidikan terkait pembentukan

kepribadian hardiness pada mahasiswa perantau.

1.4.3.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang ingin dicapai peneliti, antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perguruan tinggi dan
tenaga pendidik dalam memperhatikan proses belajar mahasiswa perantau
asal Papua selama di perguruan tinggi, terutama dalam hal pembentukan
kepribadian hardiness di lingkup perguruan tinggi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa perantau asal Papua
agar dapat membentuk kepribadian hardiness di perguruan tinggi,

khususnya dalam bidang akademik.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Hardiness
2.1.1.1 Definisi Hardiness

Kobasa (1979) mendefinisikan hardiness sebagai suatu struktur kepribadian
yang membedakan antara individu yang mampu bertahan saat mengalami stres
dengan individu yang tidak mampu bertahan. Hardiness berfungsi sebagai suatu
sumber daya tahan yang menopang individu ketika mengalami stres. Perbedaan
struktur kepribadian antara individu dengan hardiness yang tinggi dan hardiness
yang rendah terletak pada tiga aspek penyusun hardiness, antara lain komitmen,
kontrol, dan tantangan.

Maddi (2002) menyebutkan bahwa hardiness bukan sesuatu yang diwariskan,
melainkan sesuatu yang tumbuh seiring individu berkembang dalam perjalanan
kehidupan. Khoshaba & Maddi (1999) mengemukakan bahwa hardiness tumbuh
dan berkembang pada individu yang didukung oleh lingkungan mereka agar lebih
yakin untuk mengubah kesulitan menjadi kesempatan. Pola reaksi yang muncul
pada individu yang mengalami kesulitan perlahan akan memicu munculnya tiga
aspek penyusun hardiness, sehingga kepribadian hardiness akan terbentuk
seiring waktu berjalan.

Beberapa penjelasan tersebut menunjukkan adanya beberapa hal penting
dalam memahami terkait konsep hardiness. Pertama, hardiness merupakan
struktur kepribadian yang penting bagi mahasiswa untuk bertahan menghadapi
berbagai tantangan di perguruan tinggi. Kedua, hardiness bukanlah sesuatu yang

diwariskan secara genetik, melainkan sesuatu yang dipelajari.



2.1.1.2 Aspek-Aspek Hardiness

Komitmen merujuk pada kecenderungan individu untuk melibatkan diri dalam
suatu pengalaman (Kobasa, Maddi, & Kahn, 1982). Individu yang memiliki tingkat
komitmen yang tinggi digerakkan oleh suatu sense of purpose terhadap sesuatu
yang dikerjakan. Sense of purpose tersebut membantu individu mengidentifikasi
dan menemukan makna atas pengalaman tersebut. Hal tersebut lalu diwujudkan
oleh individu dalam bentuk kegigihan untuk tidak mudah menyerah pada situasi
yang sulit (Maddi, Hoover, & Kobasa, 1982). Individu yang berkomitmen terhadap
suatu pekerjaan cenderung menunjukkan keaktifan dan keterlibatan; tidak pasif
dan menunjukkan penghindaran (Kobasa, 1979).

Kontrol mengacu pada kecenderungan untuk merasa dan bertindak sebagai
individu yang memiliki kendali atas suatu pengalaman (Kobasa, Maddi, & Kahn,
1982). Individu yang memiliki tingkat kontrol yang tinggi digerakkan oleh sense of
control terhadap sesuatu yang dikerjakan. Sense of control tersebut
mendukungindividu untuk meningkatkan ketahanan terhadap stres secara
perseptual melalui perasaan bahwa pengalaman yang dihadapi merupakan
konsekuensi dari suatu tindakan yang dilakukan oleh individu. Hal tersebut dapat
menyebabkan individu untuk lebih siap dan tidak menganggap pengalaman yang
dihadapi sebagai hal yang asing, tidak terduga, dan tidak dapat diatasi (Kobasa,
1979).

Tantangan mengacu pada keyakinan bahwa perubahan adalah sesuatu yang
normal dalam kehidupan dan bukan untuk ditakuti, melainkan untuk dihadapi dan
dimaknai sebagai peluang untuk bertumbuh dan berkembang (Kobasa, Maddi, &
Kahn, 1982). Individu yang menunjukkan tingkat yang tinggi pada aspek berikut

didukung oleh keterbukaan dan fleksibilitas yang tinggi ketika menghadapi suatu
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tantangan. Tantangan dapat menuntun individu untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi, sehingga individu dapat bertumbuh ke arah yang lebih
positif (Kobasa, 1979).

Ketiga aspek tersebut perlu dimiliki oleh individu agar dapat mengembangkan
kepribadian hardiness (Maddi, 2002). Individu dengan kontrol yang tinggi, tetapi
rendah pada aspek lain cenderung menunjukkan perilaku tidak sabaran, mudah
marah, dan mengisolasi diri ketika ada yang terjadi di luar kendalinya. Komitmen
yang tinggi tanpa diikuti oleh kedua aspek lain akan menyebabkan individu tidak
memiliki individualitas dan sangat bergantung pada lingkar sosialnya. Terakhir,
individu yang tinggi pada aspek tantangan cenderung melibatkan diri pada tugas
yang sulit, tetapi aspek lain yang rendah akan menyebabkan mereka hanya akan

fokus pada dunianya sendiri tanpa peduli apa yang terjadi di sekitarnya.

2.1.2 Hardiness pada Mahasiswa Perantau

Quan, He, & Sloan (2016) menjelaskan proses penyesuaian akademik pada
mahasiswa perantau dalam sebuah model tahap berbasis proses. Model tersebut
mengidentifikasi adanya empat tahap dalam proses penyesuaian akademik pada
mahasiswa perantau. Keempat tahap tersebut diidentifikasi sebagai kepercayaan
diri berlebih prarantau, stres akademik awal merantau, keterlibatan dan adaptasi,
serta pencapaian kepercayaan diri akademik.

Tahap pertama dijelaskan oleh Quan, He, & Sloan (2016) sebagai tahap saat
mahasiswa merasakan kepercayaan diri berlebih sebelum berangkat merantau di
daerah perantauan. Tahap ini umumnya berlangsung sekitar sebelum mahasiswa
memulai perantauan. Calon mahasiswa perantau ditunjukkan memiliki semangat
dan antusiasme yang tinggi di tahap ini, serta cenderung membangun ekspektasi

yang besar terhadap kehidupan perantauan yang akan dijalani. Strategi koping
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yang umumnya dilakukan mahasiswa pada tahap berikut adalah menjadi lebih
proaktif dalam mempersiapkan diri.

Quan, He, & Sloan (2016) menjelaskan tahap kedua sebagai tahap saat stres
mulai mengalami peningkatan dan mahasiswa perantauan kurang melibatkan diri
pada proses akademik di perguruan tinggi. Tahap ini umumnya berlangsung saat
tiga hingga empat pekan pertama sejak perantauan dimulai. Mahasiswa perantau
ditunjukkan mulai goyah dan mengalami penurunan kepercayaan diri pada saat
dihadapkan dengan kehidupan akademik yang berbeda dengan daerah asalnya.
Strategi koping yang umumnya dilakukan mahasiswa pada tahap berikut adalah
meningkatkan pemahaman dan mawas diri terhadap perbedaan budaya, serta
perlu untuk mengelola ekspektasi mereka. Mahasiswa perantauan digambarkan
sebagai seorang observer yang kurang melibatkan diri pada kegiatan akademik.

Tahap berikutnya dijelaskan oleh Quan, He, & Sloan (2016) sebagai tahapan
ketika mahasiswa perantau mulai melibatkan diri dan mampu untuk beradaptasi
dalam konteks akademik di perguruan tinggi. Tahap ini umumnya berlangsung di
rentang waktu sejak pekan keempat semester pertama hingga awal semester
kedua. Mahasiswa perantau ditunjukkan mulai mampu untuk beradaptasi dalam
konteks akademik di perguruan tinggi, sehingga tingkat stres mulai mengalami
penurunan, ekspektasi menjadi lebih realistis, dan mulai belajar berbagai skill baru.
Strategi koping yang umumnya dilakukan mahasiswa pada tahap ini adalah
mempertahankan momentum yang sedang terjadi untuk menyesuaikan diri dan
melibatkan diri lebih cepat, serta memanfaatkan waktu untuk mengembangkan
diri. Mahasiswa perantau digambarkan telah berkembang dari observer menjadi

seorang pejuang yang aktif.
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Quan, He, & Sloan (2016) menjelaskan tahap terakhir sebagai tahapan ketika
mahasiswa perantau menjadi lebih percaya diri secara akademik, sehingga mulai
mampu untuk bersaing dengan mahasiswa lain. Tahap ini umumnya berlangsung
dalam rentang waktu sejak pertengahan semester dua hingga seterusnya. Tahap
tersebut ditandai oleh peningkatan yang signifikan pada kemandirian, keyakinan
diri, dan kemampuan belajar, serta integrasi terhadap sistem pembelajaran yang
dijalani. Strategi koping yang umumnya dilakukan mahasiswa perantau adalah
meningkatkan kepercayaan diri dengan cara aktif berpartisipasi dalam kegiatan
akademik, serta berubah dari mahasiswa perantau monokultur menuju seorang
pembelajar bikultur.

Keempat tahapan tersebut disusun dan disempurnakan berdasarkan teori dan
temuan-temuan sebelumnya terkait proses penyesuaian akademik (Major, 2005;
Wu & Hammond, 2011; Zhang, Sillitoe, & Webb, 1999). Tahapan tersebut mampu
menjelaskan proses penyesuaian akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau
secara umum. Proses penyesuaian akademik pada mahasiswa perantau secara

detail akan dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian berikut.

2.1.3 Mahasiswa Perantau Papua dalam Konteks Hardiness

McNamara & Harris (1997) mendefinisikan mahasiswa perantau sebagai tiap
orang yang memutuskan untuk melanjutkan pendidikan menuju perguruan tinggi
yang lebih berkualitas di luar kampung halaman mereka. Alasan utama terjadinya
fenomena perantau adalah karena ketidaktersediaan fasilitas pendidikan, dalam
hal ini pendidikan tinggi, yang berkualitas di beberapa daerah. Hal tersebut tentu
saja menyebabkan individu yang berasal dari daerah-daerah tertentu perlu untuk

merantau ke daerah yang memiliki perguruan tinggi berkualitas baik atau unggul.
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Salah satu daerah dengan jumlah mahasiswa perantau yang tinggi adalah
Papua. Mahasiswa perantau asal Papua mencakup seluruh mahasiswa perantau
yang berasal dari Provinsi Papua, Papua Barat, Papua Tengah, Papua Selatan,
dan Papua Pegunungan. Karakteristik yang paling menonjol dari mahasiswa asal
Papua adalah kecenderungan untuk beraktivitas secara homogen dengan teman
yang berasal dari daerah yang sama (Cauna, Pratiknjo, & Deeng, 2019). Perilaku
tersebut umumnya membatasi mahasiswa perantau asal Papua dalam menjalani
proses penyesuaian diri selama di perguruan tinggi, serta cenderung melahirkan
berbagai stereotip negatif terhadap mahasiswa perantau asal Papua (Nababan,
2022). Hal tersebut jika tidak diatasi, maka akan mengganggu proses akademik
mahasiswa perantau asal Papua di perguruan tinggi.

Salah satu alasan yang menyebabkan mahasiswa asal Papua menunjukkan
kecenderungan untuk beraktivitas secara homogen adalah karena kepercayaan
diri dan self-esteem yang kurang pada mahasiswa perantau asal Papua (Cauna,
Pratiknjo, & Deeng, 2019). Hal tersebut dapat memengaruhi proses penyesuaian
akademik yang dialami oleh mahasiswa perantau asal Papua (Friedlander, dkk.,
2007). Mahasiswa perantau yang tidak mengatasi masalah kepercayaan diri dan
self-esteem-nya cenderung sulit untuk menyesuaikan diri secara akademik dalam

proses pembelajaran di perguruan tinggi (Quan, He, & Sloan, 2016).
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2.2 Kerangka Konseptual

Hardiness

| Prestasi akademik positif
+  Komitmen (commitment) /'

Mahasiswa perantau asal Papua }" * Kontrol (controf) =] ‘
* Tantangan (chatienge) Hi Peluang dropout berkurang
-._ j

‘ Faktor internal ‘ ‘ Faktor eksternal ‘

Gambar 2.1 Kerangka konseptual penelitian

Fokus penelitian berdasarkan kerangka konseptual di atas adalah hardiness
pada mahasiswa perantau asal Papua. Konsep tersebut dijelaskan menggunakan
teori kepribadian hardiness oleh Kobasa (1979) untuk memahami kepribadian
hardiness pada individu. Konsep tersebut mencakup ketiga aspek penyusun yang
saling.berkaitan, yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan. Tiga aspek tersebut perlu
dimiliki oleh individu agar dapat dikatakan sebagai individu yang tangguh.

Mahasiswa perantau asal Papua yang memiliki kepribadian hardiness diyakini
mampu untuk bertahan dan menunjukkan performa yang baik di perguruan tinggi.
Mereka diyakini mampu untuk bersaing dengan mahasiswa lain dan menunjukkan
prestasi akademik yang positif. Selain itu, mahasiswa perantau asal Papua yang
memiliki kepribadian hardiness diyakini memiliki peluang yang lebih sedikit untuk
drop-out dari perguruan tinggi.

Beberapa variabel juga diketahui dapat menjadi prediktor untuk pengembangan
kepribadian hardiness pada mahasiswa perantau di perguruan tinggi. Variabel-
variabel tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal (faktor yang
berasal dari dalam diri individu) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar
diri individu). Penelitian berikut juga akan berfokus untuk mengungkap faktor-faktor

internal yang dapat mempengaruhi terbentuknya kepribadian hardiness.



